


Ringkasan Eksekutif

Keputusan yang ingin dibantu oleh laporan ini
Sebelum membayar program pelatihan berlabel "Data Analysis", calon peserta berhak tahu: apa
sebenarnya yang diajarkan, dan apakah itu sepadan dengan nama serta harganya? Laporan ini adalah
tinjauan berbasis bukti atas materi promosi publik satu program pelatihan bertema "AI-Powered Data
Analysis", disusun sebagai edukasi literasi konsumen — bukan opini hukum atau tuduhan pidana.

6/6
Modul kurikulum berpusat pada

prompting AI

16 jam
Durasi program, Rp

2.140.000/peserta

3.6/10
Skor komposit kesesuaian klaim vs

isi

Kesimpulan utama. Program ini dipasarkan sebagai kursus "Data Analysis", namun keenam modul
yang dipublikasikan seluruhnya berpusat pada satu aktivitas: memasukkan data ke tools AI generatif
dan menuliskan prompt. Tidak ada modul yang mengajarkan kompetensi analisis data yang dapat
diverifikasi secara independen dari output AI. Ini bukan berarti program tersebut otomatis
"penipuan" — istilah itu memerlukan pembuktian niat yang berada di luar cakupan bukti publik yang
tersedia. Yang dapat disimpulkan dengan tegas: **ada kesenjangan material antara janji dan isi**,
dan kesenjangan itu menciptakan risiko nyata bagi konsumen pada titik harga premium.
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1. Mengapa Laporan Ini Dibuat
Industri pelatihan berbasis AI tumbuh sangat cepat sepanjang 2025–2026. Semakin banyak program
mengklaim mengajarkan "Data Analysis", "Data Science", atau "Business Intelligence" dengan embel-
embel "AI-Powered" — namun tidak semua program transparan tentang apa yang sesungguhnya
dipelajari peserta: apakah kompetensi analitis yang berdiri sendiri, atau sekadar kemahiran memberi
perintah (prompt) kepada AI generatif dan mempercayai hasilnya begitu saja.

Sebagai bagian dari komitmen Infraloka terhadap literasi digital dan perlindungan konsumen, laporan ini
membedah satu studi kasus publik menggunakan metodologi analisis lima dimensi: interpretasi data,
validitas metodologi, logika kausal, kuantifikasi ketidakpastian, dan dampak distribusional (siapa
untung, siapa menanggung risiko). Kerangka yang sama dapat direplikasi pembaca untuk menilai
program pelatihan lain yang serupa.

Metodologi & batasan. Laporan ini adalah analisis kritis atas materi promosi publik satu program
pelatihan, berdasarkan empat tangkapan layar halaman pendaftaran yang tersedia secara publik
pada saat penyusunan. Laporan ini bukan opini hukum, tuduhan pidana, atau vonis final atas itikad
penyelenggara. Istilah "berpotensi menyesatkan" dipakai untuk membedakan temuan berbasis bukti
yang tersedia dari klaim hukum yang memerlukan pembuktian lebih lanjut (mis. akses ke materi kelas
aktual, testimoni peserta, silabus lengkap). Kesimpulan ini valid sepanjang program benar-benar
dijalankan persis seperti dideskripsikan di halaman pendaftaran; jika penyelenggara memiliki materi
tambahan yang tidak tercermin di bukti ini, temuan perlu direvisi.
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2. Studi Kasus: Program "AI-Powered Data
Analysis" oleh ASSAI

2.1 Profil Program
Program bertajuk "AI-Powered Data Analysis", diselenggarakan oleh ASSAI (ASSAI Pejaten), dijadwalkan
5 & 12 September 2026, berdurasi 16 jam, dengan harga Rp 2.140.000 per peserta dan kapasitas hingga
60 kursi.

2.2 Bukti yang Digunakan

# Sumber Isi Digunakan untuk

E1 Halaman "Semua yang
perlu Anda tahu"

Durasi, tanggal, harga, 6 modul kurikulum, daftar tools Klasifikasi
kurikulum & harga

E2 Halaman "Rincian Materi
Program" (modul 1–3)

Detail modul Intro to Data Analysis, AI Powered Data
Collection, AI Powered Data Cleansing & Feature
Engineering

Analisis metodologi
per-modul

E3 Halaman "Rincian Materi
Program" (modul 4–6)

Detail modul AI Powered Data Aggregation, AI Powered
Data Visualization, AI Powered Data Reporting

Analisis metodologi
per-modul

E4 Halaman "Amankan Kursi
Anda Hari Ini"

Struktur harga, kapasitas 60 kursi, format onsite/online Analisis nilai vs.
harga

Keterbatasan bukti: tidak tersedia silabus detail per-jam, rubrik penilaian, contoh dataset aktual, rekaman
kelas, atau testimoni alumni. Seluruh temuan didasarkan pada representasi pemasaran publik, bukan
observasi kelas langsung.

Gambar E1. Info singkat: durasi, harga, modul, dan tools AI

yang digunakan.
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Gambar E4. Struktur harga, kapasitas kursi, dan status

"angkatan pertama".

Gambar E2. Modul 01–03 — istilah "vibe analysis" dan

pembersihan data "dengan bantuan AI".

Gambar E3. Modul 04–06 — seluruhnya berbasis prompt AI

untuk ringkasan, visual, dan narasi.
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3. Analisis Lima Dimensi

3.1 Interpretasi Data — Apa yang Tersembunyi di Balik Nama
"Data Analysis"?
Nama program adalah "AI-Powered Data Analysis", bukan "AI-Powered Prompting for Data Tasks". Ini
bukan soal semantik — nama produk membentuk ekspektasi harga.

Modul Deskripsi resmi Skill yang sebenarnya diajarkan

01 Intro to Data
Analysis

"Praktik vibe analysis untuk membaca konteks,
pola, dan peluang insight dari dataset sample"

Membaca output AI, bukan analisis
mandiri

02 AI Powered Data
Collection

"Upload data ke AI workspace dan cek kualitas awal
dataset"

Upload file, bukan akuisisi/desain
pengumpulan data

03 AI Powered Data
Cleansing

"Mengidentifikasi dan membersihkan data kotor...
dengan bantuan AI"

Meminta AI membersihkan data, bukan
mempelajari teknik cleansing

04 AI Powered Data
Aggregation

"Eksplorasi pola data dengan prompt AI" Menulis prompt eksplorasi

05 AI Powered Data
Visualization

"Praktik langsung prompting AI untuk menghasilkan
ringkasan, visual, dan insight"

Prompting untuk visual, bukan prinsip
visualisasi data

06 AI Powered Data
Reporting

"Membangun satu deck storytelling end-to-end
menggunakan AI"

Prompting untuk narasi, bukan
kerangka storytelling data independen

Temuan kunci. Istilah "vibe analysis" yang dipakai eksplisit di Modul 01 adalah pengakuan sendiri
dari penyelenggara bahwa metodologi intinya adalah interpretasi intuitif atas output AI — bukan
analisis data yang dapat direplikasi atau diverifikasi. Frasa "dengan bantuan AI", "prompt AI",
"menggunakan AI" muncul di 6 dari 6 modul; tidak satu pun mendeskripsikan pengajaran
keterampilan analitis yang berdiri sendiri tanpa AI sebagai perantara wajib.
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Pola Klaim Umum vs Cara Memverifikasinya
Berlaku untuk program pelatihan manapun, bukan kasus spesifik

JENIS KLAIM YANG SERING MUNCUL CARA MEMVERIFIKASI

Gelar / prestasi internasional Cek database resmi universitas atau lembaga pemberi penghargaan

"Peneliti" atau "penulis" tanpa rincian Cari publikasi di Google Scholar / Scopus

"Ratusan alumni puas" Minta kontak 3-5 alumni terbaru secara langsung

Nama "sekolah/akademi" Cek status akreditasi resmi (mis. DIKTI) untuk klaim setingkat itu

Logo perusahaan besar di materi promosi Konfirmasi langsung kerja sama resmi ke perusahaan terkait

"Angkatan pertama", harga premium Tanyakan metrik hasil belajar terukur, bukan hanya narasi kurikulum

Klaim yang tidak bisa diverifikasi bukan berarti pasti salah - tapi beban pembuktian ada pada penyelenggara, bukan konsumen.

Ilustrasi 1. Pola klaim yang umum ditemukan pada materi promosi program pelatihan, dan cara sederhana memverifikasinya

— berlaku untuk program manapun, bukan kasus spesifik.

3.2 Metodologi — Apakah "AI Langsung ke Visualisasi"
Praktik yang Valid?
Alur inti yang diajarkan: AI diberi data mentah lalu langsung diminta memvisualisasikan/menganalisis, tanpa
exploratory data analysis manual, tanpa validasi statistik, tanpa quality assurance independen. Dari sudut
pandang praktik data science standar, ini menyimpang dari kebiasaan baik:

1. Tidak ada eksplorasi data terverifikasi sebelum visualisasi. Praktik standar mensyaratkan
pemahaman distribusi, outlier, dan struktur data yang hilang sebelum visual dibuat — bukan satu
langkah prompting langsung ke "ringkasan, visual, dan insight".

2. Tidak ada mekanisme verifikasi hallucination. Model AI generatif diketahui dapat menghasilkan
angka atau korelasi yang keliru saat diberi data tabular besar. Kurikulum tidak menyebutkan
mekanisme cross-check terhadap perhitungan manual, kode, atau reproducibility check.

3. "Interpretasi bertanggung jawab" disebut tapi tidak dioperasionalkan. Modul 05 menyebut
perlunya "kapan mempercayai dan kapan mempertanyakan output AI" — pengakuan implisit
bahwa output bisa salah — namun tidak menyediakan kerangka verifikasi konkret untuk
mempraktikkannya.

4. Pembersihan data didelegasikan penuh ke AI tanpa transparansi metode. Peserta tidak diajak
memahami keputusan di baliknya (imputasi, threshold outlier, dsb.), sehingga sulit
mempertanggungjawabkan hasil analisis kepada pemangku kepentingan di tempat kerja.

Analogi sederhana. Alur "data mentah → AI → visual/insight" adalah otomatisasi keluaran, bukan
otomatisasi analisis. Ini setara kursus "jurnalisme AI" yang isinya murni "cara prompting ChatGPT
untuk menulis artikel" — hasilnya operator prompt, bukan jurnalis.
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3.3 Logika Kausal — Apakah Silabus Ini Menghasilkan

Kompetensi yang Diklaim?
Rantai yang dijual: ikut program 16 jam → mahir "AI-Powered Data Analysis" → mampu melakukan analisis
data profesional. Kausalitas ini pincang pada beberapa titik:

Kompetensi inti tidak diajarkan. Statistik inferensial, desain sampling, dan validitas metode tidak
diajarkan secara eksplisit di modul manapun.
Durasi tidak proporsional. 16 jam sangat pendek untuk transfer kompetensi analitis substantif —
bootcamp data analyst yang mapan di Indonesia umumnya berdurasi 100–400+ jam untuk
mengklaim kesiapan kerja.
Risiko kesimpulan keliru (post hoc). Peserta yang berhasil menghasilkan dashboard menarik di
akhir program berisiko menyimpulkan telah "menguasai data analysis", padahal yang dikuasai
adalah kemampuan AI menghasilkan visual estetis — dua hal yang berkorelasi tapi tidak identik.

3.4 Kuantifikasi & Ketidakpastian — Apa yang Tidak Diukur?
Materi promosi tidak menyebutkan metrik keberhasilan (skor pre/post-test, sertifikasi berbasis kompetensi
teruji), rasio instruktur:peserta, atau contoh output nyata dari alumni. Program ini eksplisit disebut sebagai
"angkatan pertama" — artinya tidak ada rekam jejak hasil peserta yang bisa diverifikasi untuk mendukung
harga premium.

Beban pembuktian. Karena tidak ada bukti empiris hasil pembelajaran dari angkatan sebelumnya,
seluruh nilai program bertumpu pada narasi deskripsi modul — dan deskripsi modul, sebagaimana
dianalisis di atas, secara konsisten menggambarkan aktivitas prompting, bukan analisis.

3.5 Kelayakan & Dampak Distribusional — Siapa

Diuntungkan, Siapa Menanggung Risiko?
Harga Rp 2.140.000 untuk 16 jam setara Rp 133.750/jam. Sebagai pembanding kasar, bootcamp data
analytics premium yang sudah mapan di Indonesia berada di kisaran harga per-jam yang sebanding atau
lebih rendah, namun dengan cakupan kompetensi (statistik, SQL, Python/R, portofolio proyek nyata) yang
jauh lebih dalam dan dapat diverifikasi.

Pihak Posisi

Penyelenggara Berpotensi memperoleh pendapatan signifikan dari kapasitas 60 kursi, dengan biaya
operasional relatif rendah karena tidak memerlukan infrastruktur data khusus.

Peserta Membayar harga premium dengan ekspektasi kompetensi "data analysis", namun berisiko
pulang dengan kompetensi "prompt engineering untuk tugas data" — kesenjangan ekspektasi
yang baru terungkap setelah pembayaran.

Konsumen laporan
hasil peserta

Jika peserta menerapkan metode ini di tempat kerja tanpa validasi independen, pemangku
kepentingan yang mengonsumsi laporan tersebut menanggung risiko keputusan bisnis berbasis
data yang berpotensi keliru.
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4. Ini Bukan Kasus Terisolasi
Pola yang ditemukan pada studi kasus ini — nama produk yang lebih besar dari isinya, harga premium
tanpa rekam jejak, dan klaim yang sulit diverifikasi — bukan fenomena satu program atau satu
penyelenggara. Ini adalah pola yang berulang di industri pelatihan berbasis AI secara umum, sepanjang
2025–2026, seiring cepatnya pertumbuhan pasar dan longgarnya pengawasan terhadap klaim marketing
pendidikan non-formal.

Pola yang Cenderung Berulang di Industri Pelatihan Berbasis AI
Kerangka umum untuk mengenali pola, bukan profil satu penyelenggara tertentu

1

Klaim besar,
kredensial belum diverifikasi

2
Harga premium,

"angkatan pertama"

3

Tidak ada rekam
jejak hasil belajar

4

Gap baru terasa
setelah bayar

5
Program serupa

muncul lagi di pasar

Mengenali langkah 1 dan 2 sejak awal adalah cara paling efektif memutus siklus ini sebagai konsumen.

Ilustrasi 2. Siklus umum yang cenderung berulang: dari klaim besar tanpa verifikasi hingga munculnya program serupa

berikutnya.

Salah satu penjelasan psikologis mengapa pola ini bisa terjadi dari sisi penyelenggara maupun peserta
adalah efek Dunning-Kruger: kecenderungan seseorang dengan pemahaman terbatas pada suatu bidang
untuk menilai kompetensinya sendiri terlalu tinggi, karena mereka belum tahu seberapa banyak yang belum
mereka ketahui. Ini bukan tuduhan terhadap individu tertentu — ini adalah bias kognitif yang
didokumentasikan secara luas dalam psikologi, dan relevan untuk memahami mengapa klaim "ahli setelah
kursus singkat" bisa muncul dengan percaya diri tanpa niat menipu sekalipun.
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Efek Dunning-Kruger: Kenapa Klaim "Ahli Instan" Perlu Dicurigai
Pola psikologis umum, bukan tuduhan terhadap pihak tertentu

Pengalaman / jam belajar bertambah →

R
as

a 
pe

rc
ay

a 
di

ri

Puncak Rasa Percaya Diri
Klaim keahlian sering muncul di sini

Lembah Kesadaran
"Ternyata masih banyak yang belum dikuasai"

Kompetensi Sejati
Terbentuk lewat jam terbang

& verifikasi, bukan klaim

Ilustrasi 3. Efek Dunning-Kruger — rasa percaya diri sering memuncak justru saat pemahaman masih dangkal, jauh sebelum
kompetensi sejati terbentuk.

Memahami pola berulang ini membantu konsumen mengenali risiko lebih awal — pada program
pelatihan apapun, bukan hanya studi kasus dalam laporan ini — tanpa perlu menunggu terjadinya
kerugian nyata.
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5. Kasus Terkuat yang Mendukung
Program Ini
Demi keseimbangan analisis dua arah, berikut argumen terkuat yang mendukung program:

1. AI-first workflow adalah realita industri saat ini. Banyak analis data profesional sudah
mengintegrasikan AI generatif ke alur kerja mereka untuk mempercepat eksplorasi awal —
mengajarkan prompting yang efektif bukan tanpa nilai.

2. Target audiens mungkin bukan calon data analyst profesional. Jika target sebenarnya pekerja
non-teknis yang perlu "melek data" secara cepat, silabus berbasis prompting bisa proporsional —
masalahnya adalah nama produk dan positioning yang tidak mengomunikasikan batasan ini secara
eksplisit.

3. Tujuan mengubah pola pikir "dari intuisi ke pemecahan masalah berbasis data" adalah tujuan
pembelajaran yang sah, terlepas dari alat yang dipakai.

Sanggahan: argumen 1 dan 3 valid sebagai bagian dari kurikulum yang lebih besar, tetapi tidak valid
sebagai satu-satunya isi kurikulum. Argumen 2 justru memperkuat temuan §3.5: jika audiensnya non-
teknis, diperlukan pengungkapan eksplisit di halaman pendaftaran bahwa program ini bukan pelatihan
kompetensi analisis data teknis — pengungkapan yang tidak ditemukan di materi yang tersedia.
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6. Matriks Temuan & Tingkat Risiko

# Temuan Dimensi Tingkat
Risiko

1 Nama produk ("Data Analysis") tidak sepadan dengan isi (100% berbasis
prompting)

Interpretasi Data Tinggi

2 "Vibe analysis" diakui eksplisit sebagai metode inti Metodologi Tinggi

3 Tidak ada mekanisme verifikasi output AI Metodologi Tinggi

4 Delegasi penuh pembersihan data ke AI tanpa transparansi metode Metodologi Sedang–
Tinggi

5 Durasi 16 jam tidak proporsional dengan kompetensi yang diklaim Logika Kausal Sedang

6 Tidak ada rekam jejak alumni ("angkatan pertama") Kuantifikasi Sedang–
Tinggi

7 Harga premium tidak proporsional terhadap kedalaman kompetensi
terverifikasi

Kelayakan/Distribusi Sedang

8 Tidak ada pengungkapan eksplisit batasan audiens/skill level Kelayakan/Distribusi Sedang

Verdict Panel

Dimensi Skor (1–10)

Interpretasi Data (kejujuran naming/positioning) 3.0

Metodologi (validitas alur AI-first tanpa verifikasi) 3.5

Logika Kausal (durasi vs. kompetensi yang diklaim) 4.0

Kuantifikasi & Ketidakpastian (bukti hasil belajar) 3.0

Kelayakan & Dampak Distribusional (harga vs. nilai, disclosure) 4.5

Komposit 3.6

Verdict: kesenjangan material antara klaim produk dan isi kurikulum. Ini bukan vonis hukum atas
penipuan pidana — itu memerlukan pembuktian niat dan kerugian aktual yang berada di luar cakupan
bukti publik yang dianalisis di sini. Yang dapat disimpulkan dengan tegas: program ini menjual janji
"Data Analysis" namun, di seluruh 6 modul yang dipublikasikan, secara konsisten hanya mengajarkan
cara memberi perintah kepada AI generatif dan mempercayai keluarannya tanpa kerangka verifikasi
eksplisit — pada titik harga yang tidak proporsional dengan kedalaman kompetensi yang dapat
diverifikasi secara independen.
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7. Rekomendasi
Untuk calon peserta pelatihan (di program manapun bertema AI + Data)

Minta silabus jam-per-jam dan contoh dataset/hasil kerja aktual sebelum mendaftar — bukan
hanya deskripsi modul level-atas.
Tanyakan secara spesifik: "Bagian mana dari program ini yang tidak melibatkan AI, dan
mengajarkan prinsip analisis data yang bisa saya verifikasi sendiri?"
Bandingkan harga per-jam dengan alternatif bootcamp data analytics yang memiliki kurikulum
statistik/coding eksplisit.

5 Langkah Cepat Verifikasi Sebelum Mendaftar

1 Cek database alumni/registrar resmi institusi yang diklaim

2 Cari publikasi di Google Scholar / Scopus / ResearchGate

3 Verifikasi sertifikasi profesional ke database resmi penerbitnya

4 Hubungi langsung 3-5 alumni terbaru, tanyakan hasil nyata

5 Cek kebijakan refund, jaminan, dan status akreditasi resmi

Jika satu pun langkah ini tidak bisa dilakukan atau ditolak penyelenggara, itu adalah alasan yang cukup untuk menunda pendaftaran.

Ilustrasi 4. Lima langkah cepat yang bisa dilakukan calon peserta sebelum mendaftar program pelatihan apapun.

Tanda Peringatan vs Tanda Baik pada Program Pelatihan

TANDA PERINGATAN TANDA BAIK

- Klaim kredensial tanpa detail/tanggal

- Tidak ada jejak publikasi ilmiah

- Logo mitra tanpa konfirmasi resmi

- Istilah "sekolah" untuk bootcamp singkat

- Tidak bisa diverifikasi pihak ketiga

- Menolak memberi kontak alumni

- Klaim berubah-ubah antar platform

+ Klaim spesifik: tanggal, institusi, bukti

+ Publikasi terindeks Scholar/Scopus

+ Kerja sama resmi tertulis

+ Transparan soal jenis program (bootcamp vs formal)

+ Tersedia banyak jalur verifikasi independen

+ Bersedia memberi kontak alumni

+ Konsisten di semua platform

Satu tanda peringatan belum tentu masalah - tapi semakin banyak yang cocok, semakin besar alasan untuk berhati-hati.

Ilustrasi 5. Ringkasan tanda peringatan dan tanda baik yang umum ditemukan pada materi promosi program pelatihan.

Untuk penyelenggara pelatihan (itikad baik menutup kesenjangan)

Gunakan nama produk yang lebih akurat, misalnya "AI-Assisted Data Workflow for Business
Users", bukan "Data Analysis" tanpa kualifikasi.
Tambahkan modul verifikasi/validasi eksplisit: cara mengecek angka AI terhadap perhitungan
manual/kode.
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Publikasikan hasil belajar terukur (pre/post assessment) sejak angkatan pertama, dan
komunikasikan secara transparan bahwa ini angkatan perdana tanpa rekam jejak.
Sertakan pengungkapan eksplisit tentang audiens yang sesuai (non-teknis vs. calon analis
profesional).

Untuk regulator/asosiasi konsumen

Pola "nama produk menjanjikan kompetensi X, isi mengajarkan cara mendelegasikan X ke AI"
berpotensi menjadi pola berulang di industri pelatihan berbasis AI. Kerangka lima dimensi di
laporan ini dapat direplikasi untuk menilai program pelatihan sejenis.
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Somasi as a Service dari Infraloka
Menyusun somasi yang tepat, atau menanggapi somasi yang diterima secara tepat waktu dan tepat
sasaran, membutuhkan ketepatan dasar hukum dan nada penyampaian yang mengedepankan itikad baik.
Somasi as a Service adalah platform intelijen hukum dan orkestrasi somasi litigasi berbasis AI dari
Infraloka, diposisikan sebagai yang pertama di Indonesia untuk kategori ini. Sebagaimana dipublikasikan di
situs resmi Infraloka, platform ini mengorkestrasi sengketa di tiga forum peradilan sekaligus, dengan rantai
bukti yang dapat diverifikasi:

Cakupan tiga yurisdiksi: Pidana (UU ITE dan KUHP), Perdata (wanprestasi dan perbuatan
melawan hukum), dan Pengadilan Hubungan Industrial (PHI)
Rantai bukti terverifikasi: setiap alat bukti diproses dengan penjagaan hash SHA-256, selaras
dengan ketentuan alat bukti Pasal 184 KUHAP
Intake multimodal tanpa token, dapat dipakai luring: pengguna dapat memasukkan bukti
dalam berbagai format tanpa bergantung koneksi berkelanjutan
Simulasi 4-persona peradilan: membantu pengguna memahami sudut pandang para pihak
sebelum somasi diajukan
Analisis dasar hukum dan prediksi arah putusan berbasis pasal-pasal relevan sebagai bahan
pertimbangan awal, bukan pengganti nasihat hukum profesional
Diawasi advokat (advocate-governed): tetap terhubung ke jaringan advokat berlisensi untuk
eskalasi kasus yang memerlukan pendampingan langsung

Portal kasus Somasi as a Service, menampilkan analisis yurisdiksi, dasar hukum, dan alat bukti untuk satu kasus contoh.

Diskusikan kebutuhan somasi Anda. Untuk mendiskusikan kebutuhan somasi, baik menyusun
somasi baru maupun menanggapi somasi yang diterima, hubungi admin@infraloka.co.id atau
kunjungi infraloka.co.id/services/somasi.
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Tentang Penulis

Rahmat Wibowo, Founder & CEO InfraLoka.

Rahmat Wibowo (lahir 13 Oktober 2001) adalah
Founder & CEO InfraLoka, DevOps Engineer dan
Cloud Practitioner asal Indonesia, lulusan Sarjana
Teknik (Cum Laude) Sekolah Teknik Elektro dan
Informatika (STEI) Institut Teknologi Bandung
(2019-2023) dengan IPK akhir 3,91, setelah pada
tahun pertama meraih predikat Mahasiswa Baru
Terbaik dengan IPK 4,00. Pengalaman kariernya

meliputi peran engineering di Grab, Bangkit
Academy (kolaborasi Google, Tokopedia, Gojek,
Traveloka), magang AWS Solutions Architect di
Singapura, Xendit, Cloud Engineer di Ho Chi Minh
City (Vietnam), Senior DevOps Engineer di Nomnie
(perusahaan asal Australia), Freelancer Senior
DevOps Engineer di Zvoove (perusahaan asal
Jerman), serta Tenaga Alih Daya Expert bidang
infrastruktur server IT di Pertamina Marine
Solutions, anak usaha BUMN Pertamina. Ia
memegang sejumlah sertifikasi profesional, antara
lain AWS Certified Solutions Architect, AWS
Certified Developer, Google Cloud Certified
Associate Cloud Engineer, dan HashiCorp
Certified: Terraform Associate.

Dalam menjalankan profesi dan advokasinya,
penulis berpegang pada prinsip Rahmatan Lil
Alamin, cita menjadi rahmat (berkah dan manfaat)
bagi seluruh alam, yang menjadi landasan nilai di
balik nama "Rahmat" yang disematkan orang
tuanya sejak lahir dan tercermin pada semangat
laporan ini: mendorong pemahaman publik yang
lurus atas hak konsumen, bukan untuk
kepentingan sepihak.

Penulis juga secara terbuka membagikan
pengalaman pribadinya sebagai penyandang
disabilitas mental/psikososial (bipolar dan
ADHD/spektrum autisme yang terdiagnosis di usia
dewasa), sebagai bagian dari advokasi literasi
kesehatan mental dan hak penyandang disabilitas
di ranah profesional Indonesia.
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Pesan dari Penulis

Tetaplah semangat. Semua penderitaan yang engkau alami adalah jalan untuk semakin mengenal
Tuhan, dan semua kebenaran, cepat atau lambat, akan terungkap pada akhirnya. Tidak ada satu pun
perjuangan yang sia-sia.

Jangan jadikan kemenangan sebagai tujuan akhir dari perjuanganmu, dan jangan jadikan kekalahan
sebagai alasan untuk putus asa. Jadikanlah perjuangan sebagai ikhtiar, upaya terbaik yang bisa
engkau berikan, lalu berpasrahlah kepada Tuhan sebagai tawakal. Dengan begitu, ketika menang
engkau tidak merasa sombong, dan ketika kalah engkau tidak merasa putus asa.

Inilah semangat servant leadership yang saya coba jalani: bahwa kepemimpinan dan perjuangan
sejati bukan tentang menang atas orang lain, melainkan tentang melayani kebenaran dan memberi
manfaat bagi sesama, sekalipun harus melalui jalan yang berat.

— Rahmat Wibowo

Tentang InfraLoka
InfraLoka (berbadan hukum PT Infrastruktur Digital Nusantara) adalah entitas outcome-focused digital
transformation yang beroperasi pada titik temu antara cloud-native engineering, infrastruktur kecerdasan
buatan (AI infrastructure), dan akselerasi strategi bisnis. Didirikan oleh Rahmat Wibowo, InfraLoka
memfasilitasi organisasi enterprise maupun high-growth ventures merealisasikan transformasi digital
melalui adopsi teknologi mutakhir dan operational excellence, tanpa mengorbankan stabilitas, kepatuhan
regulasi, keamanan siber, maupun skalabilitas jangka panjang.

Selain layanan konsultasi dan rekayasa, InfraLoka mengembangkan portofolio produk proprietary,
mencakup otomasi AI Workforce, platform rekrutmen AI Recruitment Platform, solusi otomasi hukum
Somasi as a Service, serta inisiatif Pusat Data Berdaulat (Sovereign Data Center) di Indonesia.
InfraLoka mengadopsi model kerja remote-first dengan basis operasional utama di Bekasi, Indonesia,
didukung ekspansi kemitraan strategis lintas kawasan Asia Tenggara hingga India dan Filipina.

Situs: infraloka.co.id · Surel: admin@infraloka.co.id
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